digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang ditulis oleh Ririn Nur Anggraeni ini telah diperiksa dan disetujui untuk

dimunaqasahkan.

Surabaya, Juli 2010

Pembimbifig,

H. Abd}Basid, M.A
NIP. 197395032000031001



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Ririn Nur Anggraeni

Nim : C01205046

Fakultas : Syari’ah

Jurusan / Semester : Ahwalus Syakhsiyah / X

Aiamat : JI. Kalibatu, Ngraseh, Dander, Bojonegoro

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keluarga Pekerja Seks Komersial (PSK) Di
Desa Semawot Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro Dalam Membangun
Keluarga Sakinah™ adalah asli dan bukan dari hasil plagiat baik sebagian maupun
seluruhnya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, apabila pernyataan
ini tidak sesuai dengan fakta yang ada, maka saya bersedia dimintai pertanggung jawaban
sebagaimana peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b

Riri Nur Anggraeni
NIM.CO 1205046



ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pandangan
Keluarga Pekerja Seks Komersial (PSK) Di Desa Semawot Kecamatan Sukosewu
Kabupaten Bojonegoro Dalam Membangun Keluarga Sakinah” merupakan hasil
penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan tentang Bagaimana pandangan
keluarga PSK tentang keluarga sakinah di Desa Semawot Kecamatan Sukosewu
Kabupaten Bojonegoro? Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan
PSK tentang keluarga sakinah di Desa Semawot Kecamatan Sukosewu Kabupaten
Bojonegoro?

Data penelitian dihimpun melalui beberapa langkah yakni,
mengidentifikasi pelaku yang terdapat di Desa Semawot Kecamatan Sukosewu
Kabupaten Bojonegoro dengan menggunakan pendekatan fenomenologis dan
upaya wawancara, observasi serta dokumentasi.

Alasan bekerja sebagai PSK adalah : a) faktor ekonomi keluarga, dimana
ekonomi menjadi faktor utama yang dibutuhkan untuk kebahagiaan dan
keharmonisan dalam kehidupan berkeluarga. b) untuk membiayai pendidikan
anak. ¢) untuk memperbaiki tempat tinggal.

Pandangan hukum Islam terhadap keluarga PSK Di Desa Semawot
Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro lebih menekankan pada aspek
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan, minuman, sandang,
tempat tinggal, dan pendidikan diperlukan uang yang banyak. Karena mencari
nafkah merupakan syarat untuk melangsungkan hidup berkeluarga.

Sejalan dengan kesimpuan di atas, setidaknya dapat diakui bahwa dalam
diri keluarga PSK masih mempunyai naluri serta dorongan untuk membentuk
suatu ikatan lahir batin sebagai suami isteri dalam tujuan keluarga bahagia, hal
tersebut patut kita hargai.

Dan terhadap fenomena yang terjadi dalam kehidupan keluarga PSK
dapat menjadi teguran bagi para intelektual, tokoh agama dan bagi masyarakat
untuk memperhatikan dan serta memberikan penyuluhan tentang bagaimana
keluarga sakinah dengan prinsip-prinsip yang sebenarya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagai suatu sunatullah, manusia hidup berpasang-pasangan akibat
adanya daya tarik diantara dua jenis kelamin yang berbeda.! Sebagaimana firman

Allah dalam surat az-Zariyat ayat 49;
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“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.”

Ditegaskan dalam surat Yasin ayat 36
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“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui,

! Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 15
% Depag Rl, 4/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-
Qur’an ,1971), h.86



Islam mengatur dalam hidup berpasang-pasangan itu melalui jenjang
perkawinan yang ditetapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara perorangan
maupun bermasyarakat, untuk hidup di dunia maupun di akhirat. Karena dengan
adanya perkawinan maka terbentuklah keluarga, yang mana keluarga merupakan
lembaga terkecil dalam masyarakat, sehingga kesejahteraan masyarakat
tergantung pada kesejahteraan keluarga. Demikian pula kesejahteraan perorangan
sangat dipengaruhi oleh kesejahteraan hidup keluargannya.

Oleh karena itu Islam menganjurkan orang berkeluarga karena dari segi
batin orang dapat mencapainya melalui berkeluarga yang baik, dan untuk menuju
kepada kesejahteraan, termasuk dalam mencari rezeki Tuhan.?

Pada dasarnya tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk
memenuhi petunjuk agama dalam mendirikan keluarga harmonis, sejahtera dan
bahagia. Harmonis dalam menjalankan hak dan kewajiban anggota keluarga,
sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin, sehingga timbul
kebahagiaan, yakni kasih sayang antar keluarga.*

Dalam hal ini Allah menciptakan manusia untuk hidup berpasang-
pasangan agar tercipta keluarga yang tentram (sakinah), saling mencintai

(mawaddah) serta mengasihi dan menyayangi (rahmah). Untuk mewujudkan

i Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 14
Ibid, 22



keluarga sakinah harus melalui usaha maksimal baik bathiniyah maupun secara
lahiriyah. Di samping mental dan landasan ekonomi yang cukup kuat, hal lain
yang perlu diperhatikan adalah bagaimana menyatukan dua kepribadian dan dua
keluarga yang berbeda latar belakang budaya, ekonomi, sosial dan pendidikan.
Untuk itu masing-masing pihak dituntut saling mempercayai dan juga saling
menerima serta lebih dapat mewujudkan rasa toleransi satu sama lain.

Dari berbagai pengalaman kehidupan menunjukkan bahwa membangun
keluarga dipandang mudah, akan tetapi membina keluarga hingga taraf mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan sangatlah sulit dijalankan. Pengalaman jugalah
yang mengajarkan kita betapa sangat bervariasinya kehidupan dalam berkeluarga,
peran suami isteri dalam keluarga banyak diuji dengan hal-hal yang membuat
mereka sulit menjala.nkanya.5 Seperti dalam mencari nafkah atau kebutuhan
ekonomi yang sangat mendesak, bahkan tak jarang halal atau haram tidak menjadi
pertimbangan lagi untuk mendapatkan uang.

Hal ini sangat tampak di Desa semawot yang tepatnya terdapat di RT 2,
dimana mereka rela menjual diri dengan bekerja sebagai PSK dengan alasan
untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga suami mengizinkan

isterinya bekerja sebagai PSK demi kebutuhan yang menjadi faktor utama

5 Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologis dan Agama, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), 3



terbentuknya keluarga bahagia dan harmonis. Meskipun pada dasarnya apabila
mereka mau berpikir secara rasional dan berusaha dengan baik, sebenarnya masih
banyak pekerjaan lain yang dipandang lebih pantas dari PSK. Akan tetapi, bagi
mereka menjadi PSK adalah kebiasaan yang menjadi kesenangan tersendir,
bahkan bisa dikatakan sudah mendarah daging dalam diri mereka, karena
pekerjaan ini dilakukan selama bertahun-tahun dan ada juga yang mengatakan
sudah 16 tahun menjalani pekerjaan ini.®

Sungguh sangat memprihatinkan apabila kita dapati masih ada sebagian
masyarakat yang berpikir serendah itu. Terlebih seorang suami yang seharusnya
menjaga isterinya dengan baik dan menuntunnya ke jalan yang benar, rela
membiarkan isterinya bekerja sebagai PSK, dan dia mengantarkan sendiri
isterinya ke tempat pekerja seks tersebut, tanpa menyesal setiap pagi diantar dan
sore hari dijemput kembali.

Di Desa Semawot ini memang tidak semua masyarakatnya berprofesi
sebagai PSK, melainkan hanya sebagian kecil yang terdapat di salah satu gang
desa yang paling ujung. Dan hanya terdapat 5 PSK yang memiliki anggota

keluarga serta telah menjadi penduduk setempat. Namun, akhir-akhir ini masih

$ Ngatminah, Wawancara, Semawot : 30 Mei 2010



banyak PSK lain yang merupakan pendatang dari tetangga desa atau dari luar
kota.

Tempat yang biasa digunakan oleh mereka adalah rumah tinggal mereka
sendiri, yakni yang sudah menjadi penduduk setempat, ada juga yang sambil
membuka warung-warung dengan menyediakan minuman dan makanan ringan
bagi para “tamu laki-laki” yang datang serta beberapa rumah sengaja disediakan
untuk tempat para PSK untuk menerima tamu-tamunya, dan rumah tersebut
adalah milik penduduk desa lain yang sering datang ke tempat pekerja seks
beroperasi, dengan membeli tanah untuk dibangun rumah-rumah tinggal bagi
PSK pendatang.

Dengan adanya masyarakat yang demikian, para tokoh masyarakat
terutama pak Maskud selaku Kepala Desa Semawot telah melakukan berbagai
upaya, yakni pernah mengadakan bimbingan moral untuk memberikan mereka
pencerahan dan pemikiran yang lebih rasional dan membuat mereka mau
meninggalkan kebiasaan buruk selama ini. Akan tetapi hal tersebut tidak
berpengaruh sedikitpun, bahkan mereka menganggap hal tersebut sangat tidak
penting sehingga mereka tetap menjalankan kebiasaan demikian. Bagi mereka

mendapatkan vang dengan menjadi PSK sangatlah mudah, dari pada harus



bekerja di tempat lain yang gajinya tidak sesuai dengan pekerjaan yang
dibebankan.

Selain itu pernah juga dilakukan penjaringan dari pihak POLRES
setempat untuk menangkap mereka yang sedang beroperasi di tempat lokalisasi
tersebut. Dan hal ini tidak berhasil apapun, meskipun tidak sedikit para PSK yang
dibawa oleh Polisi yang kemudian disel, memang beberapa waktu lokalisasi
tersebut sepi, tetapi setelah dikeluarkan dari sel, mereka kembali beroperasi
seperti biasa. Hal demikian tidak hanya sekali dilakukan oleh pihak kepala desa,
namun hasilnya tetap begitu saja dan tidak ada perubahan sampai sekarang.’

Melihat dari permasalahan yang terdapat dalam uraian di atas, dan untuk
mengetahui sejauh mana keluarga PSK tetap dapat menjaga keutuhan dalam
perkawinanya., Maka penulis berupaya mengkaji dan meneliti permasalahan
tersebut dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pandangan
Keluarga Pekerja Seks Komersial (PSK) Di Desa Semawot Kecamatan Sukosewu

Kabupaten Bojonegoro Dalam Membangun Keluarga Sakinah.”

B. Rumusan Masalah

Dari penelitian ini penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :

? Maskud, Wawancara, Semawot: 25 April 2010.



1. Bagaimana pandangan keluarga PSK tentang keluarga sakinah di Desa
Semawot Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro ?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pandangan keluarga PSK tentang
keluarga sakinah di Desa Semawot Kecamatan Sukosewu Kabupaten

Bojonegoro ?

C. Kajian Pustaka
Kajian utama yang menjadi obyek penelitian oleh penulis dalam karya
tulis ilmiah ini adalah masalah keluarga sakinah menurut pandangan keluarga

Pekerja Seks Komersial. Skripsi ini bukanlah karya tulis yang pertama dan hal

yang baru tentang keluarga sakinah. Akan tetapi, masalah ini telah dibahas pada

skripsi sebelumnya yaitu :

1. Aplikasi Konsep Aisyiyah Tentang Keluarga Sakinah Sebagai Upaya
Mencegah Perceraian dikalangan Keluarga Anggota Aisyiyah di Kelurahan
Jemurwonosari  Wonocolo Surabaya, ditulis oleh Heni Rahmawati
Su’udiyah.® Penelitian tersebut membahas tentang penerapan konsep keluarga

sakinah menurut Aisyiyah (Organisasi perempuan Muhammadiyah yang

8 Heni Rahmawati Su’udiyah, Aplikasi Konsep Aisyiyah Tentang Keluarga Sakinah Sebagai
Upaya Mencegah Perceraian dikalangan Keluarga Anggota Aisyiyah di Kelurahan Jemurwonosari
Wonocolo Surabaya, Skripsi pada Jurusan Ahwalus Syakhsiyah Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2006



merupakan gerakan agama dan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar yang
berasaskan Islam dan bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits) sebagai upaya
menekan angka perceraian di keluarahan Jemurwonosari Wonocolo Surabaya
dalam membentuk keluarga harmonis dengan bentuk menginfestasikan dan
mengembangkkan pendidikan keluarga yang mengarah kepada peningkatan
penghargaan dan penghormatan terhadap harkat dan martabat keluarga, baik
perempuan atupun laki-laki,dengan didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan,
kesetaraan, keharmonisan, kasih sayang, toleransi, saling menghormati dan
nilai-nilai akhlakul karimah dalam satu kesatuan hidup untuk tegaknya
keluarga sakinah dan terciptanya masyarakat utama yang membawa rahmatan
lil alamin.

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Suami TKW (Tenaga Kerja Wanita)
Tentang Keluarga Sakinah, ditulis oleh Fanny Abid Khoiri’ Menjelaskan
tentang pandangan suami TKW tentang keluarga sakinah dimana isteri tidak
menjalankan kewajibanya sebagai isteri dalam mengatur urusan rumah tangga
dan melihat alasan mengapa suami TKW mengizinkan isterinya bekerja

sebagai TKW.

® Fanny Abid Khoiri, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Suami TKW (Tenaga Kerja Wanita)
Tentang Keluarga Sakinah, Skripsi pada Jurusan Ahwalus Syakhsiyah Fakuitas Syari’ah JAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2008



3. Pandangan Isteri Nelayan Kelurahan Paciran Lamongan Tentang Keluarga
Sakinah Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Pasal 45 Undang-Undang Nomer 1
Tentang Perkawinan, ditulis oleh Silvi Rahmawati.'® Penelitian ini membahas
tentang pandangan isteri nelayan Kelurahan Paciran Lamongan sebagai orang
tua yang mendominasi peran sebagai orang tua yang mendidik anaknya dalam
kaitanya dengan konsep keluarga sakinah ditinjau dari Hukum Islam dan pasal
45 Undang-Undang No.1 tahun 1974 Tentang Perkawinan.

4. Analisis Hukum Islam Terhadap Pembinaan Keluarga Sakinah Mawaddah
Wa Rahmah Melalui Program Keluarga Berencana (KB) di Desa Bangilan
Tuban, ditulis oleh Ahmad Husnan."' Skripsi ini membahas tentang proses
pembinaan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah yang berdasarkan
Undang-Undang No.1 tahun 1974 Tentang Perkawinan, Kompilasi Hukum
Islam (KHI), Undang-Undang No.5 tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok
Pemerintahan Di Daerah, Undang-Undang Republik Indonesia No.10 tahun
1992 tentang Perkembangan Penduduk dan Pembangunan Keluarga Sejahtera,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.27 tahun 1994 Tentang

Pengelolaan Perkembangan Kependudukan. Yang pada akhirnya proses ini

' Silvi Rahmawati, Pandangan Isteri Nelayan Kelurahan Paciran Lamongan Tentang
Keluarga Sakinah Ditinjau dari Hukum Islam dan Pasal 45 Undang-Undang Nomer 1 Tentang
Perkawinan, Skripsi Pada Jurusan AS Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009

'" Ahmad Husnan, Analisis Hukum Islam Terhadap Pembinaan Keluarga Sakinah Mawaddah
Wa Rahmah Melalui Program Keluarga Berencana (KB) di Desa Bangilan Tuban, Skripsi pada
Jurusan Ahwalus Syakhsiyah Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010
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akan menghasilkan produk-produk berkualitas, kalau memang yang
diterapkan tenggang waktu kelahiran anak, mengurangi beban perekonomian
keluarga dan seterusnya. Semuanya berhasil sesuai harapan dan proses yang
diterapkan.

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis tidak bermaksud mengulangi
permasalahan yang terdahulu, akan tetapi lebih umumnya mengonsepsikan
pandangan keluarga PSK tentang keluarga sakinah, kemudian ditinjau dengan
Hukum Islam yang menekankan pada aspek ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
pokok berupa makanan, minuman, sandang, tempat tinggal, dan pendidikan
diperlukan vang yang banyak. Karena mencari nafkah merupakan syarat untuk

melangsungkan hidup berkeluarga.

D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pandangan keluarga PSK dalam membangun keluarga sakinah
2. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pandangan keluarga PSK dalam

membangun keluarga sakinah
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E. Kegunaan hasil penelitian
1. Kegunaan tertulis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a) Menambah wawasan dan pengetahuan (referensi) bagi civitas akademika
dan lembaga pendidikan di seluruh Indonesia terkait tinjauan hukum
Islam tentang pandangan keluarga PSK.

b) Membern sumbangsih dalam dinamika intelektual sebagai upaya mencari
formulasi hukum yang memberi solusi terhadap permasalahan
permasalahan yang dihadapi masyarakat dan implikasinya terhadap
kesejahteraan keluarga PSK menurut hukum Islam.

2. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan para
pemegang kebijakan, praktis hukum dan pihak-pihak terkait membuat rencana
strategis yang bertujuan peningkatan kualitas yang ditinjau dari hukum Islam

tentang kehidupan keluarga PSK.

F. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan untuk menghindari akan
terjadinya kesalahfahaman pembaca dalam mengartikan judul skripsi ini, maka

penulis perlu menjelaskan maksud judul di atas:
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Hukum Islam : ketentuan para fuqaha’ tentang konsep keluarga sakinah
yang didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits
Keluarga Sakinah : Keluarga yang memiliki ketenangan dan ketentraman lahir
dan batin yang senantiasa diliputi rasa kasih sayang
terhadap setiap anggota keluarganya.'” Dalam konteks ini
suami mengizinkan isterinya bekerja sebagai PSK karena
alasan faktor ekonomi keluarga, dimana ekonomi menjadi
faktor utama yang dibutuhkan untuk kebahagiaan keluarga
dan keharmonisan dalam kehidupan berkeluarga, untuk
membiayai pendidikan anak serta untuk memperbaiki
tempat tinggal.
G. Metode Penelitian
1. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang telah
diperoleh selama penelitian. Adapun data yang diperlukan selama penelitian
ini secara global meliputi :
a. Data tentang keluarga sakinah menurut pandangan keluarga PSK

b. Data tentang alasan-alasan bekerja sebagai PSK

2 Andi Syamsu Alam, Usia Ideal Memesuki Dunia Perkawinan Sebuah Ikhtiar Mewujudkan
Keluarga Sakinah, (Jakarta: Kencana Mas Publising House, 2005), 120
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2. Sumber data
Dalam penelitian ini data yang diperoleh bersumber pada :
Sumber data primer : Informan yang terdiri dari keluarga PSK sebanyak 3
keluarga.
Sumber data sekunder: Dokumen identitas keluarga PSK yang diperoleh dari
kepala desa semawot.
3. Teknik pengumpulan data
Sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan beberapa metode atau teknik dalam pengumpulan data sebagai
berikut :
a. Wawancara (interview)

Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab
langsung dengan lisan, yang terdiri dua orang atau lebih berhadapan
secara fisik."” Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara (tanya
jawab) dengan para PSK, tentang pandangan mereka dalam membangun
keluarga sakinah serta alasan-alasan mereka bekerja sebagai PSK, dengan

Jjumlah 3 responden.

13 Suterisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Andi Offset, 1980), 192
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b. Observasi
Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.'* Dalam hal ini dilakukan observasi di Desa
Semawot Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro untuk melihat
fenomena masyarakat sana, guna mencari data yang sesuai dengan
penelitian ini
¢. Dokumentasi
Dokumen diperoleh dari Desa Semawot Kecamatan Sukosewu
Kabupaten Bojonegoro tentang jumlah penduduk yang bekerja sebagai
PSK dan juga dokumen tentang Desa Semawot Kecamatan Sukosewu
Kabupaten Bojonegoro, hal ini dimaksud untuk mempelajari data yang
didapat, selanjutnya data tersebut dipilih untuk menentukan populasi dan
sampel penelitian, serta untuk melengkapi data yang dikumpulkan.
4. Teknik Analisis Data
Analisis deskriptif, yakni digunakan untuk mengetahui sejauh mana
keluarga PSK dalam membangun keluarga sakinah dan tetap dapat
mempertahankan perkawinanya di Desa Semawot Kecamatan Sukosewu

Kabupaten Bojonegoro, yang diperoleh dari sumbernya baik secara lisan

1 Ibid, 119
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maupun tertulis, kemudian disusun secara sistematis untuk mendapat
gambaran jelas dengan teknik analisis kualitatif.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami isi dari pada
skripsi ini dan agar penulisanya tersusun secara sistematis dan terarah, maka dari
penulisan skripsi ini perlu disebutkan dalam sistematika pembahasan sebagai
berikut :

BAB I Menjelaskan pendahuluan yang terdiri dari Latar belakang
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan

BAB II Menjelaskan landasan teori yang terdiri dari pengertian keluarga
sakinah, dasar pembentukan keluarga sakinah, hak dan kewajiban suami isteri,
membangun komunikasi yang baik.

BAB III Menjelaskan tentang gambaran kehidupan PSK di Desa Semawot
Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro, pandangan keluarga PSK tentang
keluarga sakinah

BAB IV Analisis data, bab ini mengemukakan tinjauan hukum Islam
terhadap pandangan keluarga PSK tentang keluarga sakinah.

BAB V Kesimpulan dan saran.



BAB II

KELUARGA SAKINAH DALAM ISLAM

A. Pengertian Keluarga Sakinah

Keluarga merupakan satuan yang sangat mendasar dalam masyarakat,
yakni orang-orang seisi rumah yang terdiri dari ayah, ibu dan anak.! Secara luas
bahwa keluarga merupakan suatu ikatan dasar perkawinan antara dua orang

dewasa yang berlainan jenis yaitu seorang laki-laki dan seorang perempuan.?
Untuk menyifatkan kata “keluarga” merupakan tata nilai yang seharusnya
menjadi kekuatan pergerakan dalam membangun tatanan keluarga yang dapat
memberikan ketenangan dunia sekaligus memberikan jaminan keselamatan
akhirat. Rumah tangga seharusnya menjadi tempat yang tenang bagi setiap
anggota keluarga. Keluarga menjadi tempat kembali kemanapun anggotanya
pergi. Mereka merasa nyaman di dalamnya, dan penuh percaya diri ketika

berinteraksi dengan keluarga yang lainnya dalam masyarakat. Dengan demikian

sakinah menjadi hajat dengan konsep keluarga sakinah yang dapat memberikan

! Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), 15

? Murtadha Muthahhari, Hak-Hak Wanita Dalam Islam, M. Hashem, Diterjemahkan dari The
Right of Women in Islam, (Jakarta : Lentera, 1991), 98

16
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ketenangan psikologi, walaupun kadang kala secara fisikal tampak jauh di bawah
standard nyaman.’

Konsep keluarga sakinah sesuai dengan tuntutan islam yang melibatkan
satu tambahan komponen yang akbar, dan hanya mengharap Ridho allah SWT.
Dimana sakinah adalah terciptanya keluarga yang saling mengerti hak dan
kewajiban masing-masing dan juga kewajiban bersama, serta saling mencintai
karena Allah dan diakhiri dengan harapan mendapatkan berkah dari usaha-usaha
mencintai sesama karena Allah.*

Istilah keluarga “sakinah” digunakan Al-Qur’an untuk menggambarkan
ketenangan keluarga. Istilah ini memiliki akar kata yang sama dengan “sakunah”
yang berarti tempat tinggal. Jadi, mudah dipahami memang jika istilah itu
digunakan oleh Al-Qur’an untuk menyebut tempat berlabuhnya setiap anggota
keluarga dalam suasana tenang, sehingga menjadi lahan subur untuk tumbuhnya

cinta kasih (mawaddah wa rahmah) diantara sesama anggotanya.

Fiman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21 :
s ‘ 2w

r_‘_—_—;;;d;_;jw ‘_,.g.......‘ &))‘vgm.b wﬂ‘}‘;a|¢_4&u‘;uﬁ)

- % .
L4

K ’,jﬂJwYJadui AA}J)O)J

> Bugi, Keluarga Sakinah Dalam Masalah, http://halagah-online.com/v3/index.php?
option=com_conten&view=article&id=980:keluarga—sakinah-dalam-masala&catid=37:kekeluargaan&
Itemid=86

* Kartadikaria, Mempersiapkan Keluarga Islami, http://kartadikaria.wordpress.com/
2007/11/14/ mempersiapkan-keluarga-islami-bag-1/
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.””

Salah satu ketentraman itu karena perkawinan, karena perkawinan adalah
cara yang paling mulia sekaligus halal dan sehat untuk menyalurkan
kecenderungan biologis manusia. Namun alasan yang paling ideal kenapa
manusia melangkah ke jenjang perkawinan adalah untuk melanjutkan keturunan.
Dari perkawinan yang sah dan baik akan lahir manusia baru yang berkualitas
untuk melanjutkan kehidupan dan peradapan manusia itu sendiri. Akan tetapi
perlu dicatat bahwa manusia yang berkualitas itu lahir juga dari keluarga yang

berkualitas juga.

B. Dasar Pembentukan Keluarga Sakinah
Satu rumah tangga boleh jadi memiliki visi dan keinginan-keinginan yang
berbeda dengan rumah tangga orang lain, semua itu bergantung pada latar
belakang pemikiran dari pasangan yang menjalaninya. Berdasar pada surat al-

Ashr:

3 Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Al-Qur’an, 1971), 644
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran. »6

Dan sebagai dasar utama ada tiga rumus yang dapat digunakan sebagai
landasan untuk menentukan visi kehidupan berumah tangga; ’
1. Meneguhkan Keimanan
Bertakwa kepada Allah adalah awal dari segalanya. Semakin tebal
ketakwaan seseorang kepada Allah SWT, semakin tinggi kemampuannya
merasakan kehadiran Allah. Allah menginginkan manusia agar bertakwa
dengan sebenar-benarnya sehingga seorang mukmin harus bersikap
sebagaiman yang Allah inginkan, yakni memenuhi tanggung jawabnya
kemudian berserah diri kepada Allah dengan hasilnya.
Dengan demikian, mulailah berpikir keras tentang bagaimana agar
keyakinan kita dan pasangan kita kepada Allah meningkat, sebab semua
kebahagiaan dan kemuliaan itu berbanding lurus dengan tingkat keyakinan

kepada Allah. Tidak ada orang yang ikhlas kecuali yakin kepada Allah, tidak

® Ibid, 1099
’ Bambang Trim, Keluarga Kaya Hati Kiat Efektif Membentuk Keluarga Sakinah, (Bekasi :
Ananda Baika, 2008), 13
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ada orang yang sabar kecuali kenal kepada Allah, tidak ada orang yang zuhud
kepada dunia kecuali orang yang tau kekayaan Allah, dan tidak ada orang
yang tawadhu’ kecuali orang yang tau kehebatan Allah. Semakin akrab dan
kenal dengan Allah, maka semua hal duniawi akan menjadi kecil baginya.

Untuk itu, visi utama yang harus dimiliki keluarga muslim adalah
rumah tangganya harus “Allah Oriented”, maka buatlah komitmen bersama
atas visi tersebut.

. Istiqomah dalam Beramal Sholeh®

Sebuah keluarga tentu tidak hidup sendiri, ada keluarga-keluarga lain
disekitarnya. Manusia memang tidak semata-mata mahluk individu, tetapi
juga meripakan sosial. Faktanya, seseorang memang tidak bisa hidup
sendirian. Mereka satu sama lain harus selalu bermitra dalam mencapai
kebaikan bersama.

Islam bahkan memerintahkan segenap manusia untuk senantiasa
berjamaah dan berlomba dalam berbuat kebaikan. Sebaliknya, islam melarang
manusia bersekutu dalam melakukan dosa dan permusuhan.

Oleh karena itu, mari kita ubah paradigmanya : rumah tangga yang

paling beruntung adalah rumah tangga yang paling banyak produktivitas

8 Ibid, 15-16
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kebaikannya. Uang yang paling berkah adalah uang yang paling
produktivitasnya, bukan uanag yang dideposito atau tabungan. Uang
sebaliknya bisa dimultiefek bagi pihak lain, hal inilah yang menjadikannya
lebih berkah.

Kaya boleh, asalkan produktif. Boleh mempunyai rumah banyak,
asalkan diniati sebagai sarana meraih berkah Allah. Beli tanah seluas-luasnya,
sebagian diwakafkan, kemudian dibangun masjid, insya Allah pahala akan
mengalir untuk kita sampai yaumul hisab. Oleh karena itu, terus mencari uang
bukan untuk memperkaya diri, tetapi mendistribusikan untuk umat. Sedekah
itu tidak akan mengurangi harta kita. Jadi, pikiran kita bukanlah “Akan
mendapat apa kita?” Tetapi “Akan berbuat apa kita?” Apakah hariini kita
sudah menolong orang? Sudahkah saya tersenyum? Berapa orang yang sudah
saya sapa? Berapa orang yang sudah say Bantu? Demikian pertanyaan yang
harus tertanam dalam hati kita.

Jadi mari kita buat salah satu visi keluarga kita menjadi keluarga yang
setiap waktu produktif dengan amal kebaikan.

. Saling Menasehati
Makna dari nasehat adalah menyuruh kebajikan dan melarang

kemungkaran, yaitu mengajak orang lain untuk mengerjakan perbuatan yang
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dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mengajaknya untuk tidak
melakukan perbuatan yang dapat menjauhkan dari Allah Azza wa jalla.
Merupakan tugas setiap muslim, baik perempuan maupun laki-laki, untuk
saling menasehati. Sebagaiman firman Allah dalam surat al-Imron ayat 104
ﬁ*—” oF U3 Sl 05l AT J) 0 L 10 &5 K

P ;";‘

\_)‘,PY-LQ-AJ VAJ._S‘,“,

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung. Ma'ruf: segala perbuatan
yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan Munkar ialah segala

perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya

Dengan demikian rumah tangga yang beruntung adalah rumah tangga
yang setiap anggotanya, baik suami, isteri, maupun anak, bisa sling
menasehati dalam kebenaran dan kesabaran. Inilah yang seharusnya menjadi
visi keluarga muslim. Ingatlah bahwa kata-kata yang paling bagus yang kita

katakan adalah meminta saran dan nasihat dari golongan keluarga lain.

C. Hak dan Kewajiban Suami Isteri
Keluarga Islam terbentuk dalam keterpautan antara ketentraman (sakinah),

penuh rasa cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah). Ia terdiri dari istri yang

® Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Al-Qur’an, 1971), 93
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patuh, suami yang jujur dan tulus, ayah yang penuh kasih sayang dan rahmah, ibu
yang lemah lembut dan berperasaan halus, putra putri yang patuh dan taat serta
kerabat yang saling membina silaturrahmi dan tolong-menolong. Hal ini dapat
tercapai bila masing-masing anggota keluarga tersebut mengetahui hak dan
kewajibannya.'?
1. Hak Bersama Suami dan Isteri
Dengan adanya akad nikah, maka antara suami dan isteri mempunyai
hak dan tanggung jawab secara bersama, yaitu sebagai berikut:
a. Suami isteri dihalalkan mangadakan hubungan seksual.
b. Haram melakukan pernikahan artinya baik suami maupun isteri tidak
boleh melakukan dengan saudara masing-masing.
c. Dengan adanya pernikahan, kedua belah pihak saling mewarisi apabila
salah seorang diantara keduanya meninggal, meskipun belum bersetubuh.
d. Anak mempunyai nasab yang jelas,
e. Kedua pihak wajib bertingkah laku baik sehingga melahirkan kemesraan
dalam kedamaian hidup.

Berdasarkan firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 19

' Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2009), 18
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“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji
yang nyata dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin
kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak. "'

2. Hak Isteri Terhadap Suami dan Sebaliknya

Seorang suami memiliki hak atas isterinya diantarannya adalah hak
untuk ditaati dan tidak menyelisihi dalam perkara yang benar, kemudian tidak
menolak ketika suami meminta untuk dilayani, menjaga diri dan harta
bendanya ketika suami tidak ada di rumah, dan mengasuh anak-anaknya
dengan nasihat, bimbingan, dan juga kasih sayang.'?

Hak laki-laki yang menjadi kewajiban perempuan dan hak perempuan
menjadi kewajiban suami, kemudian hak suami yang menjadi kewajiban

isteri. Maka hak-hak perempuan ada sebagian yang diterangkan Allah SWT

" Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Al-Qur’an, 1971), 119

12 Syaikh Abdul Mun’im Mustafa, Ensiklopedi Hak dan Kewajiban Keluarga Muslim, (Klaten
: Inas Media, 2008), 15
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dalam Al-Qur’a dan sebagian diterangkan oleh Rasulullah SAW dalam
sunnahnya, yaitu13
Pertama, hendaklah dipergauli dengan cara yang baik. Kedua, jika dia
ditahan, hendaklah tahan dengan cara yang baik dan kalau dicerai, hendaklah
dicerai dengan cara yang baik pula. Kewajiban suami kepada isterinya yang
tidak dicerai ialah memberinya belanja, pakaian, makanan, kediaman, dan
memperlakukannya dengan baik. Bagaimana ukuran belanja, pakaian,
makanan, dan kediaman itu dikembalikan kepada kebiasaan dalam
masyarakat, atau kepada agama dan kepercayaannya andai kata isteri yang
berlainan agama dengan suaminnya. Dengan ringkas Allah sebutkan,
pergaulilah mereka menurut kebiasaan yang baik. Firman Allah dalam surat
Al-Bagarah ayat 229,
P S
b e sl P70 Jlaneld

“....Setelah itu boleh rujuk laigi dengan cara yang ma'ruf atau
menceraika dengan cara yang baik.....""*

Ketiga, jika permpuan itu sedang menyusukan anaknya, wajiblah
diberi belanja dan pakaian, seperti Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat

233

13 Syekh Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta : Kencana, 2606), 109
' Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Al-Qur’an, 1971), 55
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“....Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf... "

Keempat, jika terjadi perceraian, janganlah suami mengambil apa

yang telah diberikan kepada isterinya. Firman Allah dalam surat An-Nisa’

ayat 20
a7 Et ..‘.“/9 ,}9:,, s _- g < LRI TR ,‘}i /£9/
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“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta
yang banyak, Maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang
sedikitpun.... »16

Kelima, supaya disempurnakan mahar mereka. Firman Allah dalam

surat An-Nisa’ ayat 4

%/9. < :

P — L u2e A
42 Lpdldo L5

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.... »!

Keenam, jangan biarkan permpuan-perempuan itu tinggal bergantung-

gantung tiada bertali. Firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 129

' Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Al-Qur’an, 1971), 57

6 Ibid, 119

"7 Ibid, 115
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“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
Jjanganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu Mengadakan perbaikan
dan memelihara diri (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.... "%

Adapun hak laki-laki dan kewajiban bagi isteri ialah, memelihara
sesuatu yang dirahasiakan, sesuatu yang ghaib. Firman Allah dalam surat An-

Nisa’ ayat 34

.
.
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“.....Sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihara (mereka)....”"°

Menurut sebagian ulama maksud “memelihara rahasia” atau
“memelihara yang ghaib” itu ialah supaya perempuan ini memelihara air mani
suaminya dalam rahimnya, jangan dia berusaha untuk menggugurkannya atau
memelihara tikar tilam suaminya supaya jangan sampai laki-laki tidur di
tempat tidurnya itu. Atau memelihara harta suaminya dan sebagainnya.

Syekh Tagiyyudin menjelaskan, “wajib bagi perempuan itu

mengerjakan pekerjaan rumah menurut kebiasaan yang mesti dikerjakannya.”

'* Depag RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara Penerjemah

Al-Qur’an, 1971), 143

" Ibid, 111-114
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Bagaimana kebiasaan itu dikembalikan kepada masyarakat yang berlaku pada

tiap-tiap negeri.

Dan banyak lagi kewajiban masing-masing terhadap kedua belah
pihak, seperti tidak boleh perempuan itu melakukan puasa sunnah kalau tidak
seizin suaminya, kalau suaminya itu ada di sisinya. Tidak boleh perempuan
itu bepergian tanpa izin suaminya. Tidak boleh pula ia menyediakan atau
memberikan apa-apa yang ada di rumah suaminya itu, tanpa seizin suaminya.

. Kewajiban Suami Isteri

Dalam kompilasi hukum islam disebutkan bahwa kewajiban suami
isteri secara rinci adalah sebagai berikut :

a. Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah, yang menjadi sendi dasar
susunan masyarakat.

b. Suami isteri wajib saling mencintai, menghormati, setia dan memberi
bantuan lahir batin.

c. Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani, maupun
kecerdasannya serta pendidikan agamanya.

d. Suami isteri wajib memelihara kehormatannya.
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e. Jika suami isteri melalaikan kewajibanya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama.”’

Islam memberikan laki-laki hak pemeliharaan dengan memperhatikan
kekuatan dan kesesuaian untuk melaksanakan tanggung jawabnya dengan
hukum alamiyahnya. Dengan memperhatikan pula beban yang sesuai dengan
tabiat dan kemampuannya dan penuh semangat. Oleh karena itu laki-laki
tanpa keraguan lebih mampu untuk memberikan perlawanan dan menghadapi
kesulitan-kesulitan hidup yang alamiyah dan kemasyarakatan.

Pemeliharaan merupakan tanggung jawab yang tidak terputus dan
terhenti. Ini membutuhkan pengaturan hidup, mempertahankan perlindungan,
dan keamanan rumah tangga. Lalu menuntut perasaan kejiwaan khusus yang
mengingatkan perasaan-perasaan dengan tanggung jawab atas pemeliharaan
dan mengikutinya. Termasuk suatu yang tidak mungkin diberikan kecuali
kepada sifat kelelakian dengan unsur-unsurnya. Karena perempuan sebagai
tempat yang membawa janin dari laki-laki. Wajib bagi laki-laki untuk
menjaganya dari segala gangguan dan penyalahgunaan. Hal tersebut tidak

sempurna kecuali dengan melakukan dan memberikan hak perlindungan

2 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta : Akademika Pressindo,
2004), 132
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suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksan n2

Di samping itu seorang isteri yang baik sangatlah perlu melakukan
kewajibannya sehari-hari dalam kehidupan keluarga, seperti; memasak,
mendidik dan mengajari ilmu yang baik bagi anak-anaknya serta dengan
ikhlas melayani kebutuhan suaminya.”

Bagi perempuan yang memiliki agama yang baik, maka ia berusaha
dengan sungguh-sungguh selammanya untuk berbuat baik dalam berinteraksi
kepada suaminya, rela dengan Tuhannya. Maka janganlah melakukan sesuatu
yang dibenci suami, atau bersikap buruk kepadanya, ia tidak berbicara dengan
sesuatu .yang menjadikan marah suami, atau mempengaruhi jiwannya.?*

4. Kewajiban Suami Terhadap Isteri
Diantara kewajiban suami terhadap isteri perlu diketahui, bahwa
seorang suami hendaknya melaksanakan hal-hal seperti berikut kepada sang
isteri:
a. Memberi nasihat, menyuruh dan mengingatkan untuk berbuat baik serta
menyenangkan hati isteri.

b. Memberi nafkah isteri sesuai dengan kemampuan.

2 Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara Penerjemah
Al-Qur’an, 1971), 55

B Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologis dan Agama, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1995), 28

# Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam Islam, (Jakarta : Amzah,
2010), 206
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c. Selalu bersabar dan tidak mudah marah apabila isteri berkata dan berbuat
sesuatu yang menyakitkan.
d. Bersikap lemah lembut dan berlaku baik terhadap isteri
e. Menuntun isteri ke jalan yang kebaikan.?®
5. Kewajiban Isteri Terhadap Suami

Wanita-wanita yang sholihah adalah mereka yang taat kepada suami.
Mereka melaksanakan kewajiban ketika suami tidak berada di rumah,
menjaga kehormatan, serta memelihara rahasia dan harta suami sesuai
ketentuan Allah, karena Allah telah menjaga dan memberikan pertolongan
kepada mereka %

Isteri wajib merasa malu terhadap suami, tidak boleh menentang,
harus menundukkan muka dan pandangan dihadapan suami, diam ketika
suami berbicara, berdiri ketika suami datang dan pergi, menampakkan
cintanya terhadap suami apabila suami mendekatinya, menampakkan
kegembiraan ketika suami melihatnya, menyenangkan suami ketika tidur,
mengenakan harum-haruman, membiasakan merawat mulut bau yang tidak

menyenangkan dengan misik dan harum-haruman, membersihkan pakaian,

» Forum Kajian Kitab Kuning (FK3), Wajah Baru Relasi Suami Isteri Telaah Kitab ‘Uqud
Al-Lujjayn, (Jakarta : LKiS, 2001), 16
% Ibid, 60-61
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membiasakan berhias diri di hadapan suami dan tidak boleh berhias bila

ditinggal suami.

D. Membangun Komunikasi Yang Baik.

Dalam kehidupan keluarga diperlukan komunikasi yang baik antar
anggota keluargannya untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan serta
keharmonisan dalam kehidupan berkeluarga.

Komunikasi adalah aspek penting yang akan menunjang terciptanya
keluarga sakinah.?” Untuk menjaga komunikasi yang sehat dalam sebuah keluarga
sebenarnya adalah merupakan realisasi harapan selama masa pertunangan atau
minimal harapan yang telah diletakkan sejak menginjakkan kaki pertama kali
pada jenjang perkawinan. Kehidupan bersama sebenarnya sangat banyak materi
pembicaraan yang dapat diketengahkan. Oleh karena itu komunikasi yang hidup
dan segar sangat didambakan terbina dan terus berlangsung dalam setiap rumah
tangga.28

Komunikasi pasti terjadi dalam kehidupan keluarga. Tanpa komunikasi,

sepilah kehidupan keluarga dari kegiatan berbicara, berdialog, bertukar pikiran,

%" Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologis dan Agama, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1995), 79

% Bambang Trim, Keluarga Kaya Hati Kiat Efektif Membentuk Keluarga Sakinah, (Bekasi :
Ananda Baika, 2008), 50



34

dan sebagainya. Kawanan hubungan antara anggota keluarga pun sukar untuk
dihindari. Oleh karena itu, komunikasi antara suami dan isteri, komunikasi antara
ayah, ibu dan anak, perlu dibangun secara harmonis dalam rangka membangun

pendidikan yang baik pada keluarga.”®

% Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komkunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga Sebuah
Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), 38



BAB III
KEHIDUPAN DAN PANDANGAN KELUARGA PSK DI DESA SEMAWOT
KECAMATAN SUKOSEWU KABUPATEN BOJONEGORO TENTANG

KELUARGA SAKINAH

A. Data Dasar Profil Desa Semawot Kecamatan Sukosewu Kabupaten
Bojonegoro
Untuk mengetahui kondisi dan keadaan lokasi obyek penelitian guna
mewujudkan adanya kesesuaian antara realita sosial dengan data yang terjadi di
lapangan, maka perlu dideskripsikan tentang profil obyek penelitian berdasarkan
data monografi Desa Semawot Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro.
1. Batas Wilayah Desa Semawot
Desa Semawot ini memiliki luas wilayah sekitar 86.557 h.a. yang terdiri
dari 1 RW dan 4 RT, dan terletak di selatan kota yang berjarak sekitar 17 km
dari pusat kota Bojonegoro. Berdasarkan data yang diperoleh penulis bahwa

batas wilayah Desa Semawot adalah sebagai berikut :

35
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No. Letak Desa Kecamatan
1. | Sebelah Barat Kali cilik Sukosewu

2. | Sebelah Selatan Pancur Temayang

3. | Sebelah Timur Jati Tengah Sugihwaras

4. | Sebelah Utara Klepek Sukosewu

(sumber: dari hasil wawancara dengan Kaur Desa desa Semawot)

2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah penduduk yang diperoleh dari data dan wawancara terhadap
Bapak Isma’il (kaur Desa Semawot) yakni penduduk secara keseluruhan

mencapai kurang lebih 1.251 jiwa yang terdiri :

No. Jenis kelamin Jumlah
1. | Laki-laki 551 orang
2. | Permpuan 700 orang
3. | Kepala Keluarga 400 KK

(data dokumen penduduk Desa Semawot)

3. Tingkat Pendidikan Penduduk
Pendidikan  merupakan  kegiatan yang  bertujuan  untuk

mengembangkan pola pikir dan sikap dalam menuntun kehidupan yang akan
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dijalaninya. Sehingga kebutuhan terhadap pendidikan adalah suatu keharusan
bagi seseorang ataupun masyarakat saat ini. Tanpa kecuali bagi masyarakat
yang tinggal di Kota maupun di Desa, khusunya masyarakat Desa Semawot
Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro.

Namun berdasarkan pengamatan penulis, dari sejumlah penduduk
dengan usia wajib belajar 12 tahun dapat dikatakan masih banyak diantara
mereka yang tidak bisa menganyam bangku sekolah karena kurangnya
ckonomi. Sehingga masa pendidikan hanya ditempuh sampai Sekolah

Menengah Pertama (SMP), hal ini dapat digambarkan dalam table berikut :

No. Keterngan jumlah

1. | Penduduk tidak pernah sekolah 135 orang
2. | Penduduk tamat SD 145 orang
3. | Penduduk tamat SMP 202 orang
4. | Penduduk tamat SMA 72 orang
5. | Penduduk S1 4 orang

(data dokumen penduduk Desa Semawot)

4. Mata Pencaharian
Maju mundurnya masyarakat  dipengaruhi oleh  system

perekonomiannya, dan untuk perekonomian penduduk Desa Semawot



38

didukung dengan mata pencaharian berupa petani, dan beberapa yang menjadi
pedagang. Adapun yang berprofesi sebagai Pengawai Negeri Sipil (PNS)
berjumlah 4 Orang.

Di samping mata pencaharian mereka yang menjadi pembantu rumah
tangga dan buruh pabrik di luar kota. Sisi lain dari profesi yang digeluti
sebagian penduduk Desa Semawot, di RT 2 terdapat lokalisasi pekerja seks.
Dimana mereka rela menjajakan tubuhnya demi kebutuhan sehari-hari dan
menyambung hidup keluarganya. Meskipun demikian, mereka berkeyakinan
bahwa apa yang mereka lakukan adalah semata-mata untuk sebuah tuntutan
dan profesi belaka. Namun dari sejarahnya para PSK bukanlah penduduk asli
Desa Semawot, tetapi pendatang yang sudah bertahun-tahun tinggal di tempat
pekerja seks tersebut sehingga menjadi penduduk setempat.

Bahkan ada beberapa penduduk yang berasal dari luar Desa dan sering
datang ke lokalisasi, justru sengaja membeli tanah untuk didirikan rumah
dengan kamar-kamar khusus yang disewakan untuk melayani tamu lakki-laki

yang datang. karena pada dasarnya sebagian besar PSK bukanlah penduduk
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asli Desa Semawot. Melainkan mereka banyak berasal dari desa lain dan ada

pula dari luar kota.'

5. Sosial Keagamaan
Penduduk desa semawot merupakan penduduk yang mayoritas
beragama Islam. Hal ini terlihat dari adanya masjid-masjid yang berada di
desa tersebut, setiap kali penulis datang untuk melakukan riset, sering
terdapat anak-anak TPQ. Di samping ibu rumah tangga juga tidak sedikit

yang menngenakan jilbab dalam keseharianya.

B. Pandangan Keluarga PSK Desa Semawot Kecamatan Sukosewu Kabupaten
Bojonegoro Tentang Keluarga Sakinah
Pekerja seks komersial (PSK) di Desa Semawot kecamatan Sukosewu
Kabupaten Bojonegoro adalah suatu pekerjaan yang dijalankan oleh seorang
wanita (begenggek) yang menjajakan diri atau menjual diri untuk pada para laki-
laki hidung belang yang di sebut “manuk emprit” oleh warga Desa Semawot.

Mereka yang datang silih berganti dari luar Desa, dan bahkan ada yang dari luar

! Maskud, Wawancara, Semawot ; 25 April 2010
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kota. Dan merupakan pekerjaan yang sudah terbiasa dilakukan selama bertahun-
tahun.

Dari data yang diperoleh di lapangan, penulis telah melakukan beberapa
langkah yakni, mengidentifikasi pelaku yang terdapat di Desa Semawot dengan
menggunakan pendekatan fenomenologis dan upaya wawancara terhadap Bapak
Maskud selaku Kepala Desa Semawot serta Bapak Isma’il sebagai kaur desa atau
yang biasa disebut “kamituwo”.

Dalam penjelasannya beliau mengatakan bahwa memang diantara warga
yang tinggal di desa tersebut terdapat wanita-wanita yang berprofesi sebagai PSK,
yang pada tepatnya berada di RT 2, dan diantara mereka kebanyakan bukanlah
penduduk setempat, melainkan pendatang yang berasal dari desa lain dan dari luar
kota. Dan dari beberapa PSK di sana juga terdapat lima keluarga yang didalamnya
terdiri dari wanita Pekerja Seks Komersial yang sudah menetap dan menjadi
penduduk setempat.

Namun dari kelima keluarga PSK, hanya tiga keluarga yang bersedia
untuk diwawancara. Yakni, pasangan Bapak Tukiran dan Ibu Ngatminah, Bapak
Lamidin dan Ibu Siti, serta Bapak Mardi dan Ibu Parni, karena mereka beralasan

privasi. Namun berdasarkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
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kualitatif dengan menggunakan sebagian dari keseluruhan obyek penelitian, bagi
penulis cukup untuk menjadi sampel sebagai penentu dari suatu penelitian itu.
Dengan arti lain penulis menentukan seberapa besar atau sejauh mana
keberlakuan generalisasi hasil penelitian tersebut.

Guna melakukan penelitian dan pengamatan, penulis berkunjung ke
rumah masing-masing dari ketiga keluarga tersebut. Dalam setiap kunjungan,
penulis ditemani oleh bapak Isma’il, karena beliau menganggap supaya tidak
terjadi kesalah fahaman. Dan kemudian, sebelum penulis melakukan wawancara,
terlebih dahulu penulis menjelaskan identitas diri bahwa kedatangan penulis
adalah dalam rangka penyelesaian studi perkuliahan untuk memenuhi tugas akhir
yakni skripsi.

Dari hasil penelitian terhadap kondisi keluarga PSK tersebut di lapangan.
Maka perlu kiranya penulis memaparkan data tentang ‘“Pandangan Keluarga
Pekerja Seks Komersial Tentang Keluarga Sakinah”. Untuk dapat memudahkan
penulis melakukan langkah berikutnya. Yakni, penganalisaan terhadap data
tersebut dalam Hukum Islam.

Berikut pemaparan dari hasil wawancara berdasarkan informasi yang
diperolah dari tokoh masyarakat dan ditinjau dari segi sejarahnya, bahwa pada
awalnya para PSK dulu berasal dari Desa Klepek yang digusur oleh warga sekitar,

lalu kemudaian pindah di Desa Semawot. Dengan berjalanya waktu, dan berbagi
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upaya pun dilakukan oleh para tokoh mayarakat, pernah memang sesekali mereka
tidak ada dan kebanyakan sudah berpindah di Desa Pancur. Menurut informasi,
justru sekarang yang banyak PSK adalah di Desa Pancur tersebut, namun karena
sejak dulu yang terkenal adalah Semawot, karena hal inilah masyarakat sudah
tidak asing dengan Desa Semawot.
Dan berdasarkan wawancara dengan keluarga PSK, tentang pandangan
keluarga mereka dalam membangun keluarga sakinah adalah sebagai berikut :
1. Keluarga Bapak Tukiran dan Ibu Ngatminah®
Keluarga terdiri dari 4 orang, yakni Bapak Tukiran, Ibu Ngatminah, dan
kedua anak angkatnya yang pertama bernama Tini yang sekarang duduk di
bangku Sekolah Dasar kleas 4, serta anak kedua bernama Doni yang duduk di
bangku Sekolah Dasar kelas 2. keduanya merupakan anak dari saudara ibu
Ngatminah yang sudah meninggal dunia, sedang ayah kandung mereka
bekerja di luar kota. Dengan alasan tersebutlah, maka keluarga pasangan
Bapak Tukiran dan Ibu Ngatminah mempunyai inisiatif untuk merawat
keduanya seperti anaknya sendiri.
Bapak Tukiran adalah seorang suami yang mendapat penghasilan dari
membuka warung pada siang hari dan tutup pada malam hari pukul 08.00,
apabila setiap hari ada pembeli yang datang, penghasilan bisa mencapai

sekitar kurang lebih Rp 5.000,- hingga Rp 10.000,- perhari, dan jika ditafsir

2 Isma’il, Wawancara, Semawot : 17 Mei 2010
3 Tukiran, Ngatminah, Wawancara, Semawot : 10 Mei 2010
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penghasilan perbulan mencapai sekitar Rp 300.000. hal inilah yang dirasa
kurang cukup memenuhi kebutuhan keseharian kaluarga ini, sehingga kadang
kala Bapak Tukiran memberikan izin kepada isterinya untuk bekerja sebagai
PSK, meskipun hal tersebut tidak dilakukan setiap hari. Namun pekerjaan
inilah yang bisa menolong mereka untuk mendapatkan uang yang lebih
banyak.

Dalam sekali melayani laki-laki yang datang untuk dilayani dalam
waktu 2-3 jam, Ibu Ngatminah bisa menghasilkan uang sekitar Rp 50.000,-
s/d 100.000, dan bila dalam seminggu bisa melayani 2-3 kali, maka
penghasilan mencapai sekitar Rp 300.000,- sekian. Karena uanglah yang
membuat mereka lupa dengan prinsip-prinsip agama yang seharusnya
dipegang teguh.

Berikut ini hasil wawancara yang penulis lakukan dengan keluarga ini.
Dan ketika ditanya masalah umur keduanya, Bapak Tukiran langsung
menjawabnya dengan kalimat yang sangat sederhana. “Nek aku nu wes tuwek
mbak, sak iki wae umurku wes 46 tahun, bedo adoh nek karo bojoku iki lagek
38 tahun”.(kalau saya ini sudah tua mbak, sekarang saja umur saya sudah 46

tahun, berbeda jauh dengan isteri saya ini yang masih 38 tahun).

Selanjutnya hal yang perlu ditanyakan adalah tentang usia pernikahan
mereka, karena pertanyaan ini dianggap perlu untuk menunjang terpenuhinya

pertanyaan-pertanyaan berikutnya sampai dengan pertanyaan yang terakhir.
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Berikut berdasarkan wawancara dengan bapak Tukiran, dan dengan singkat
beliau menerangkan bahwa “kene rabi wes 7 tahun” (kita nikah sudah 7
tahun). Usia perkawinan yang tidak sebentar dan cukup untuk saling mengerti
satu sama lain,. Dengan disertai percakapan basa-basi, secara tidak langsung
telah menjawab pertanyaan ke-3 dan ke-4 serta ke-5 Yakni, mengenai
pekerjaan dan mengapa menjadi PSK? Serta alasan mengizinkan isteri
bekerja sebagai PSK.

Ungkap bapak Tukiran “nek aku nganggur mbak, yo iki mok buka toko
tok seng tak jagakno bendino, wong aku yo ora duwe keahlian liyane,
sekolahku yo kur sampek tamat SD mosok kanggo, jaman sak iki opo-opo wes
angel, dadi yo piye neh, sawah yo ra duwe, kebonan yo ra duwe, magkane
bojoku yo tak beno kerjo ngunu kuwi, wong wes pengaweane kaet biyen sak
urunge pethuk aku, seng penting iso ngasilno duwek nggo nyukupi butohan
urep, opo maneh sak iki kabeh-kabeh larang,” (kalau saya pengangguran
mbak, ya cuma buka toko yang saya jagakan tiap hari, saya juga tidak
mempunyai keahlian lainya, sekolah saya hanya sampai tamat SD apa
terpakai, zaman sekarang apa-apa sulit, mau bagaimana lagi, sawah juga
tidak punya, perkebunan juga tidak punya, makanya saya mengizinkan isteri
saya bekerja seperti itu (PSK), sudah pekerjaanya sejak dulu sebelum
bertemu dengan saya, yang penting bisa menghasilkan uang untuk mencukupi
kebutuhan hidup, apalagi sekarang semuanya mahal).

Namun ketika disinggung masalah agama, bapak Tukiran lebih memilih
untuk diam dan tersenyum. Akan tetapi berbeda dengan ibu Ngatminah yang
menjawab secara lugas dengan menghela nafas. “Agomoku karo bojoku yo
Islam mbatk, tapi nek ditakok I masalah sholat yo arang, yo kenek diarani ora

tau malahan, paling-paling nek ulan poso ngono kae luwong, nanging yo ora
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bendino angger to nek pengen tok”. (agama saya dan suami saya juga Islam
mbak, tetapi kalau ditanya masalah sholat ya jarang, bisa dikatakan tidak
pernah, mungkin hanya pada waktu bulan puasa seperti itu lumayan, namun
Jjuga tidak setiap hari hanya saja pada waktu ingin saja).

Pada pertanyaan berikutnya, dimana hal ini sangat berpengeruh pada
pembahasan. Dan merupakan suatu pijakan dari permasalahan yang ada,
dengan pendapat mereka tentang keluarga sakinah, yang mana jawaban
dominan dituturkan oleh bapak Tukiran. “Opo yo mbak, nek jereku keluarga
sakinah ki yo keluarga seng podo iso ngerti karo podo iso nerimo, nek enek
opo-opo yo diomongno seng apek, (apa ya mbak, kalau menurut saya
keluarga skinah itu adalah keluarga yang sama-sama bisa mengerti dan bisa
menerima, kalau ada apa-apa dibicarakan dengan ba;k). ;

Dan ibu Ngatminah menambahkan berikut, “seng penting iso rukun,
karo butuhan bendino iso nyukupi” (yang penting bisa rukun dan kebutuhan
sehari-hari bisa tercukupi). Dari jawaban ibu Ngatminah ini sekaligus
menuntaskan semua pertanyaan. Bisa difahami dari ungkapan tersebut, bahwa

mereka menganggap kebutuhan ekonomi itu adalah hal yang sangat penting
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dalam kehidupan. Serta dalam pandangan mereka, yakni keluarga yang

mereka jalani termasuk keluarga sakinah.

. Keluarga Bapak Lamidin dan Ibu Siti*

Keluarga Bapak Lamidin ini terdiri dari 6 orang, yakni Bapak Lamidin
yang bekerja sebagai penjual bawang, yang dilakukan beliau pagi hari pergi
ke pasar sukosewu dan pulang pada pukul 09.00, hanya berpenghasilan sekitar
kurang lebih Rp 20.000,- perhari, bisa dikatakan penghasilanya mencapai
kurang lebih Rp 600.000,- perbulan, akan tetapi penghasilan sekian tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sebab pasangan ini
mempunyai 4 orang anak yang masih kecil-keci, diantaranya, Edi anak
pertama baru kelas 6 SD, Dadung anak kedua kelas 4 SD, Watik anak ketiga
kelas 1 SD, dan Murti yang baru berumur 5 tahun.

Oleh karena itulah Bapak Lamidin mengizinkan isterinya bekerja
sebagai PSK apabila dalam keadaan yang mendesak, karena dari hasil uang
menjadi PSK, keluarganya bisa menambah penghasilan untuk mencukupi
keluarga mereka. Dalam pekerjaanya menjadi PSK, Ibu Siti bisa

manghasilkan uang hingga ratusan ribu perbulan, karena setiap kali menerima

4 Lamidin, Siti, Wawancara, Semawot 19 Mei 2010
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tamu laki-laki, dengan melayaninya selama waktu siang jam 13.00 s/d jam
15.00, Ibu Siti mendapat Rp 50.000,- hingga Rp 100.000,-. Demikian
merupakan pemaparan dari hasil informasi tetangganya yang bernama Ibu
Fitri, karena dia mengaku berprofesi sebagai PSK juga, akan tetapi tidak
mempunyai keluarga melainkan seorang janda.

Dan ketika dilakukan wawancara lebih lanjut kepada keluarga Bapak
Lamidin dan Ibu Siti, hal lain tampak berbeda dengan yang dilakukan
sebelumnya, dikeluarga Bapak Lamidin ini, penulis tidak lantas secara
langsung menanyakan hal-hal yang menjadi pedoman dalam wawancara.
Akan tetapi hanya sebatas perbincangan-perbincangan yang mengalir apa
adanya. Hal ini bertujuan untuk menjaga emosi bapak Tukiran, karena
menurut informasi orang sekitar beliau termasuk orang yang mudah marah.

Berdasarkan informasi yang telah ada, secara gamblang percakapan
dimulai dengan menjelaskan identitas, dan kedatangan penulis dalam rangka
penelitian untuk memenuhi tugas akhir kuliah, dengan penuh kehati-hatian,
akhirnya beliau bisa mengerti dan bersedia untuk diwawancarai. Akan tetapi
dalam wawancara dengan bapak Lamidin tersebut, tidak mendapatkan hasil

yang secara berurutan dari keseluruhan pertanyaan.
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Dimana pembicaraan berawal dari sebuah pertanyaan mengenai
pendapat beliau tentang keluarga sakinah, berikut yang beliau ungkapkan.
“keluarga sakinah iku yo seng penting sak omah iki iso ngroso tentrem, ngerti
karepe dewe-dewe ora mekso pengene opo, podo kerjo bareng-bareng golek
nafkah kanggo nyukupi sandang pangan.” (keluarga sakinah itu yang penting
orang seisi rumah bisa merasa tentram, mengerti apa keinginan masing-
masing tidak memaksakan kehendak, bekerja sama untuk mencari nafkah
untuk mencukupi sandang pangan)

Berlanjut dengan perbincangan mengenai mengenai upaya untuk
menjaga kerukunan dalam keluarga, jelas bahwa beliau mengatakan

“Jenenge menungso mbak, kabeh yo mesti duwe pendapat dewe-dewe, enek
Seng pengen ngene enek seng pengen ngunu, opo maneh nek jenenge karo
bojo, tukaran yo kadang-kadang goro-goro masalah sepele, po neh
penggawean bojoku ngunu kuwi yo wes suwe, pokok e ra popo nek keadaane
wes mrepet tenanan, ora koyok biyen, aku yo muk dodolan brambang neng
pasar, payune yo ra sepiro, dadi kadang yo ora duwe duwek, marai piye-piye
sak iki yo kudu duwe duwek, nek ra duwe duwek yo pe mangan nganggo
opo’(namanya manusia mbak, semua pasti punya pendapat masing-masing,
ada yang ingin seperti ini dan seperti itu, apalagi kalau dengan isteri,
bertengkar terkadang hanya karena masalah sepele, apalagi pekerjaan isteri
saya seperti itu sudakh lama dijalani, pokoknya tidak apa-apa kalau
keadaanya sudahbenar-benar mendesak, tidak seperti dulu, saya juga hanya
berjualan bawang merah di pasar, yang hanya laku tidak seberapa, jadi
terkadang juga tidak punya uang sedangkan sekarang semuanya harus
memakai uang, kalau tidak punya wang mau makan dengan apa). Yang
demikian adalah merupakan jawaban dari pertanyaan pada poin 3, 4 dan 8.
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Yang berikut hal yang penulis tanyakan yaitu tentang agama, dan
bersambut baik dengan beberapa patah kata dari beliau, “aku sak keluarga iki
Yo nganut agomo Islam mbak, tapi cuma tak akoni tok, nek sholat yo arang
kadeng, sak enak e atiku, pengen sholat yo tak lakoni, tapi nek aras-arasen yo
ra sholat timbang dipekso yo nganggur” (saya sekeluarga ini ya menganut
agama Islam mbak, tapi hanya sebatas pengakuan saja, kalau sholat memang
Jarang, seenak hati saya, inginsholat ya saya jalani, tapi kalau malez ya tidak

sholat daripada dipaksa kan juga percuma.)

. Keluarga Bapak Mardi dan Ibu Parni’®
Pasangan keluarga Bapak Mardi dan Ibu Pami ini, adalah salah satu
pasangan yang tidak memiliki anak, dan usia masing-masing serta usia
perkawinanya lebih muda dari kedua keluarga sebelumnya. Yakni, pasangan
bapak Tukiran dan ibu Ngatminah, pasangan bapak Lamidin dan ibu Siti.
Menurut pengakuan beliau, ketika ditanya masalah usia dan
pekerjaan;

“Umurku 39 tahun mbak, nek bojoku lagek 35 tahun, kene rabi
lagek 3 tahun mlaku, yo langsung netep nok semawot iki, pancen pethuk e
biyen yo nek kene, pengaweanku iki opo to mbak muk golek kayu neng alas,
nek eneng seng butuh yo oleh duwek 25 ewu, tapi yo ra mesti, opo meneh

3 Mardi, Parni, Wawancara, Semawot, 25 Mei 2010
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pomo wayahe usom udan teko, ora kanggo mbak, dadi yo nganggur, makane
bojoku tak beno mergawe neng kene, kanggo nambahi penghasilan, mben iso
nyukupi butohan urip, ora idepo mok seminggu pisan pindo lowong nek oleh
100 to 200 ewu, penting wes ra bendino, wong nek pas aku ora mergawe yo
oleh duwek ko dhi nek ra ko bojoku” (umur saya 39 tahun mbak, kalau isteri
saya baru berusia 35 tahun, kita menikah baru berjalan 3 tahun, ya langsung
menetap di Semawot, karena memang dari dulu kami bertemu juga disini,
pengeweanku iki op to mbak, cuma mencari kayu di hutan, kalau ada yang
butuh ya dapat uang Rp 25.000,-, tetapi tidak bisa dipastikan, apalagi jika
musim hujan tiba, tidak terpakai mbak, jadi pengangguran, untuk itu isteri
saya biyarkan bekerja disini, untuk menambah penghasilan, supaya bisa
mencukupi kebutuhan hidup, hanya sekali dua kali dalam seminggu lumayan
dapat Rp 100.000,- atau Rp 200.000,-, yang terpenting tidak setiap hari,
karena jika saya tidak bekerja dan mendapat uang dari mana lagi kalao tidak
dari isteri saya )

Ibu Parni menambahkan, “ancene susah mbak ngeneki aku kadang
yo risih dilokno wong-wong ngono kae, tapi yo piye neh jenenge wes
pengaweanku kaet biyen ngene, penting bojoku iso nerimo aku opo, gak
nuntut macem-macem, karo urep yo op enenge ngene iki, ra gurus omongane
wong paling-paling seng ngomong you rung karoan apek” (memang susah
mbah seperti ini terkadang juga risih diejek tetangga, tapi mau bagaimana
lagi sudah menjadi profesi saya dari dulu, yang terpenting suami aya bisa
menerima saya, tidak menuntut macam-macam, dan hidup juga apa adanya,

tidak memperdulikan omongan orang belum tentu yang ngomong lebih baik).

Dan ketika disinggung masalah keluarga sakinah, bapak Mardi
menjelaskan “masalah keluarga sakinah iku mbak, nek prasaku yo nok
keluargaku iki kurang, opo maneh jerene nak seng diarani keluarga sakinah

iku yo kudu didasari agomo seng kuat, tapi kan keluargaku ngene iki onok e,
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pengaweane bojoku yo kaet dek biyen yo kuwi, masyo ngunu seng mesti aku
karo bojoku tetep ngusahakno piye carane iso urep rukun, podo bareng-
‘bareng golek duwek kanggo butohan bendino” (masalah keluarga sakinah itu
mbak, kalau dirasa sangat kurang dalam keluarga saya ini, apa lagi katanya
yang dikatakan keluarga sakinah itu harus didasari dengan agama yang kuat,
tapi kan keluarga saya adanya seperti ini, pekerjaan istri saya juga seperti
itu, meskipun demikian yang pasti saya dan isteri saya tetap berusaha
bagaimana caranya bisa hidup rukun, sama-sama mencari uang untuk

kebutuhan sehari-hari).

Sedangkan masalah agama, keluarga ini berpendapat lain, dan
menganggap bahwa menurut pemahaman mereka, seseorang berdo’a itu tidak
hanya ketika waktu sholat saja, seperti yang dikatakan bapak Mardi sebagai
berikut, “agomoku karo bojoku yo Islam mbak podo karo sampeyan, tapi nek
sholat ki aku pancen kaet biyen yo ora tau sregep ngunu, wong dongo kan ora
cma pas sholat tok to” (agama saya dan isteri saya juga Islam sama dengan
kamu, tetapi kalau sholat dari dulu memang tidak pernah rutin, orang

berdo’a kan tidak hanya pada saat sholat saja).



BABIV
PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP PANDANGAN KELUARGA

PSK TENTANG KELUARGA SAKINAH

A. Analisis Pandangan Keluarga PSK Di Desa Semawot Kecamatan Sukosewu
Kabupaten Bojonegoro Tentang Keluarga Sakinah
Pandangan keluarga PSK tentang keluarga sakinah yang telah dibahas
pada bab sebelumnya. Dalam kajian ini tidak bermaksud menilai apakah keluarga
PSK termasuk keluarga sakinah atau belum, melainkan untuk menganalisis
pandangan keluarga PSK tentang keluarga sakinah dalam perspektif hukum islam.
Dalam garis besarnya pandangan keluarga PSK tentang keluarga sakinah
adalah merupakan sudut pandang dari segi ekonomi, yang mana menggambarkan
bahwa ekonomi menjadi faktor utama yang dibutuhkan untuk kebahagiaan dan
keharmonisan dalam kehidupan berkeluarga, untuk memenuhi kebutuhan pokok
berupa makanan, minuman, sandang, tempat tinggal, dan pendidikan diperlukan
uang yang banyak. Karena mencari nafkah merupakan syarat untuk
melangsungkan hidup berkeluarga sebagai tujuan syari’at Islam serta upaya dalam

pembentukan keluarga sakinah.
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Disebutkan dalam Al-Qur’an tentang pentingnya materi bagi kehidupan

dunia, yakni dalam surat al-Qasas ayat 77 :
Le Le

2 2.0
. 4

RO

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumz Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”’

Demikian dengan pandangan keluarga PSK, disadari atau tidak merupakan
implementasi dari tuntutan ayat di atas. Lebih-lebih kepada pengalaman hidup
yang sangant sederhana dan kekurangan telah membentuk pikiran yang berani
bagi suami untuk memberikan izin kepada isterinya untuk bekerja sebagai PSK.

Yang menjadi persoalan adalah apakah dengan alasan tersebut bisa
menjamin kesejahteraan dan kebahagiaan yang hakiki bagi kehidupan rumah
tangga. Padahal bekerja sebagai PSK merupakan hal yang sangat dilarang oleh
agama dan sangat tidak dibenarkan dari segi prinsip manapun. Apalagi dilakukan

demi memperoleh uang yang banyak untuk mengubah nasib menjadi lebih baik.

! Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-
Qur’an, 1971), 623
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Hal ini merupakan suatu perbuatan yang tidak adil terhadap diri dan
keluarga mereka, karena mencari nafkah dengan jalan yang tidak halal.
Sedangkan apabila ada kemauan dalam diri mereka, serta adanya usaha maksimal,
maka pekerjaan yang halal pun akan bisa mereka dapatkan demi memperoleh
hidup yang lebih baik dan dibenarkan oleh agama Islam.

Sebagaimana Firman Allah dalam surat ar-Ra’d ayat 11 yakni :

\“_—

“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”

Dalam islam tidak ada larangan bagi laki-lak ataupun perempuan untuk

bekerja, baik di dalam rumah ataupun di luar rumah. Dalam surat an-Nahl ayat 97

yakni :
sz,’ f,/ rE, ’I/f » 'J", ’,, ‘Z'f o‘t < 7 - z - < L
gk 35> a3l (pbe 583 (Bl 9l S5 o Bbe Jee

/9‘ 26, o

uﬂ‘y‘bbwabf‘ﬁ"ﬂ

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.

2 Ibid, 370
3 Ibid 417
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Sebagaimana ayat yang di atas disebutkan secara tegas bahwa,
menciptakan kehidupan yang baik (hayatan tayyibah) dipersyaratkan peran aktif
setiap orang beriman, lelaki dan perempuan tentu dengan melakukan aktifitas-
aktifitas yang positif (amalan salihah), selam kebaikan dan kemaslahatan.
Dengan demikian terciptalah kondisi perekonomian keluarga sehat yang menjadi

salah satu faktor pendorong terbentuknya keluarga sakinah.

. Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Keluarga PSK Di Desa
Semawot Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro

Islam mengonsepsikan dengan jelas tujuan dan makna diadaknya
perkawinan yaitu untuk kebaikan hidup manusia, yakni melampaui limpahan
mawaddah serta rahma yang diterimanya dari Allah. Dalam jiwa yang mawaddah,
hati dan jiwa manusia akan selalu dibimbing oleh serta kasih sayang dan cinta
yang dalam, sehingga tali hubungan antara manusia akan terjaga selamanya.
Ketenangan dan ketentraman jiwa suatu kondisi psikologi dan rohaniyah yang
terasa menyejukkan, juga akan dialami oleh insan yang hidup dalam tali

perkawinan.*

* Rahmad Sudirman, Kontruksi Seksualitas Islam, (Yogyakarta : Media Pressindo, 1999), 73
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Perkawinan juga bertujuan untuk membentuk perjanjian (suci) antara
seorang pria dan seorang wanita yang mempunyai perdata diantaranya adalah,
kesukarelaan, persetujuan kedua belah pihak, kebebasan memilih, dorurat.
Perkawinan pun adalah makna dan jiwa dari kehidupan berkeluarga yang
meliputi;

a. Membina cinta kasih sayang penuh romantika dan kedamaian. Firman

Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 2

Ll

“Mereka itu adalah pakaian, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka”

b. Understanding dan toleransi tulus ikhlas yang diletakkan atas dasar nilai-
nilai kebenaran, keadilan, dan demokrasi.’ Dalam kaitan tersebut Allah

berfirman dalam Surat Ar-Rum ayat 21

,‘9# s 2

V.a,u‘}»,wn,@b t‘&.wtuﬁﬁ‘,l,uuwuu»,
u_gﬂj,a);JwYuU'b‘ggl ‘LA.;-JJOQ)A

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demtlaan itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

*Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta : PT
Grafindo Persada, 2009), 17

¢ Depag Rl, Al-Qur’'an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-
Qur’an,1971), 644
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Membina rumah tangga rumah tangga menuju sebuah keluarga yang
sakinah mawaddah wa rahmah, jelas tak segampang yang dibayangkan.
Membangun keluarga sakinah adalah suatu proses. Keluarga sakinah
bukan berarti keluarga yang diam tanpa masalah, namun lebih kepada
adanya ketrampilan untuk mengelola konflik di dalamnya. Dan keluarga
yang mengerti hak dan kewajiban masing-masing dan bersama, yang
hanya berharap mendapatkan Ridho Allah SWT.”

Di samping rumah tangga yang bahagia, yang berdiri di atas rasa
kasih sayang dan keikhlasan antar individu di dalam menunaikan
kewajiban, dengan disertai perasaan ridha serta tidak menggerutu akan
dapat menciptakan kerukunan, kedamaian dan keselarasan. Ibarat jalinan
pada tubuh yang menggerakkan anggotannya untuk melaksanakan
kewajiban masing-masing. Apabila salah satu dari anggota tubuh itu tidak
melaksanakan kewajiban dengan baik atau melakukan kesewenang-
wenangan, maka tubuh tersebut akan menderita dan lambat laun akan
menjadi rusak. Sebagaimana Firman Allah yang artinya, “Allah memberi

sesuatu kepada mahluk-Nya melalui petunjuk-Nya®

7

http://alh%i

Tim Redaksi, Berbagai Sumber, Konsep Keluarga Sakinah,

rah.cidensw.net/index.php?option=com_content&task=view&id=110&Itemid=1
Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Kado Perkawinan, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2007), 299
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Dari paparan analisis tersebut di atas, sangat jauh berbeda dengan
prinsip-prinsip dasar dari pada keluarga sakinah, terutama bagi seorang
suami yang mengizinkan isterinya menjadi PSK, dengan alasan untuk
membantu memenuhi kebutuhan keluarga, karena hasil dari pekerjaan
suami belum cukup. Sedang pada prinsipnya seorang suami seharusnya
memimpin dan membimbing keluarganya dari segala perbuatan dosa. Hal

ini sesuai dengan Firman Allah dalam Surat At-Tahrim ayat 6 :

35d Ty 20T a3 433 6 s.u. &5 1,50 T ¢l
bj‘;};fe b,la.a.:”lg?,.a;!t Wy grans Y )‘J.w Jo)lp&.b L,J.p

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang dtpermtahkan—Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. "’

Berdasarkan ayat di atas telah jelas bahwa kita sebagai umat Islam
harus selalu bertakwa kepada Allah dan menjauhi segala larangan-Nya,
serta tanggung jawab seorang suami untuk menjaga diri dan keluarga
mereka dari segala perbuatan yang dilarang oleh agama. Dan menjadi
tanggung jawab yang lebih bagi suami untuk terlebih dahulu menjauhkan
diri dari perbuatan dosa dan segala yang dilarang oleh agama, sebelum

menyuruh keluargannya. Karena sesungguhnya akan sangat tidak berarti

® Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-
Qur’an ,1971), 951
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apabila menyuruh keluargannya manjauhi perbuatan dosa, sedangkan
dirinya tidak memberi contoh yang baik.

Di samping itu perbuatan suami yang membiarkan keluargannya
jatuh ke dalam perbuatan dosa adalah perbuatan yang sangat dicela oleh
Islam, dan kepemimpinannya akan dipertanggung jawabkan kelak di
akhirat. Sebab Islam sangat menghendaki rumah tangga yang didasari
dengan nilai-nilai ajaran agama Islam. Sesuai yang diriwayatkan dalam
hadits berikut :

“te - Sy - e T c ..
-Jur.u_,wm&,@sap&pmgp),;@y,

4 o J}j.w.ﬁ vy ;U (L»}HJ cm K JW r_i.lf) ;lJ ‘,SK
SIS coldy s LP,, cu e asl, u,&tj Ay J‘“‘ gl; & J»)t,
(4de Gize) f:wwdéwpﬂ%;b

“Ibnu Umar ra. Berkata, Nabi SAW. bersabda : kamu sekalian
pemimpin dan kamu masing-masing akan ditanya tentang
kepemimpinannya, seorang imam adalah penanggung jawab atas
umatnya, dan suami pemimpin pada keluargannya, dan isteri pemimpin
rumah tangga suaminya dan anak-anaknya, maka kamu sekalian
pemimpin dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya. "'’

Ketika suami berada di dalam rumah, maka tanggung jawabnya ada
pada suami. Akan tetapi jika suami tidak berada di rumah, maka seorang

isterilah yang mengambil alih posisi kepemimpinan suami dalam

menjalankan segala urusan dalam rumah tangga tersebut. Hal ini

' Al-Nawawy, Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf, Terjemahan Riyad Al-Shalihin,
Terjemahan Salim Bahreisy, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1976), 262
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mencakup pertanggung jawaban sepenuhnya dalam segala urusan, baik
mengenai harta kekayaan, pemeliharaan anak untuk dijaga dengan baik
selama ditinggal suaminya.

Dengan demikian, seorang isteri juga tidak dibenarkan mentaati
perintah suami yang melanggar syari’at Islam, sebab Islam melarang keras
seseorang mentaati perintah yang dilarang, seperti yang dilakukan oleh
keluarga PSK di Desa Semawot Kecamatan Sukosewu Kabupaten
Bojonegoro, yang mengizinkan isterinya bekerja sebagai PSK, yang
seharusnya tidak boleh dilaksanakan sekalipun dalam keadaan yang sangat
mendesak, dan sebagai isteri seharusnya juga mengerti mana yang ditaati

dan mana yang tidak. Ditegaskan dalam Sabda Rasulullah SAW :
S e 53 bl 2l

“Tidak (dibenarkan) mentaati seorang daklam hal perbuatan dosa
kepada sang pencipta.” (HR. Bukhary)"!

" Ibid, 25
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dalam penelitian skripsi ini
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pandangan keluarga sakinah yang dikemukakan oleh keluarga PSK di Desa
Semawot Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro dan alasan bekerja
sebagai PSK adalah : a) faktor ekonomi keluarga, dimana ekonomi menjadi
faktor utama yang dibutuhkan untuk kebahagiaan dan keharmonisan dalam
kehidupan berkeluarga. b) untuk membiayai pendidikan anak. c) untuk
memperbaiki tempat tinggal.

2. Pandangan hukum Islam terhadap keluarga PSK Di Desa Semawot
Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro lebih menekankan pada aspek
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan, minuman,
sandang, tempat tinggal, dan pendidikan diperlukan uang yang banyak.
Karena mencari nafkah merupakan syarat untuk melangsungkan hidup
berkeluarga sebagai tujuan syari’at Islam serta upaya dalam pembentukan

keluarga sakinah.
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B. Saran

Sejalan dengan kesimpuan di atas, setidaknya dapat diakui bahwa dalam
diri keluarga PSK masih mempunyai naluri serta dorongan untuk membentuk
suatu ikatan lahir batin sebagai suami isteri dalam tujuan keluarga bahagia, hal
tersebut patu kita hargai.

Dan terhadap fenomena yang terjadi dalam kehidupan keluarga PSK dapat
menjadi teguran bagi para intelektual, tokoh agama dan bagi masyarakat untuk
memperhatikan serta memberikan penyuluhan tentang bagaimana dasr

pembentukan keluarga sakinah dengan prinsip-prinsip yang sebenarnya.
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